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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia, petunjuk,
dan bimbingan-Nya sehingga Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika dapat mewujudkan modul pengelolaan
pembelajaran matematika untuk guru SD dan SMP. Pada penyusunan modul untuk
tahun 2010 telah tersusun sebanyak dua puluh judul, terdiri dari sepuluh judul untuk

guru SD dan sepuluh judul lainnya untuk guru SMP.

Modul-modul ini disusun dalam rangka memfasilitasi peningkatan kompetensi guru
SD dan SMP di forum Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), khususnya KKG dan MGMP yang dikelola melalui program
Better Education through Reformed Management and Universal Teacher Upgrading
(BERMUTU). Modul yang telah tersusun, selain didistribusikan dalam jumlah
terbatas ke KKG dan MGMP, juga dapat diakses melalui website PPPPTK

Matematika dengan alamat www.p4tkmatematika.com.

Penyusunan modul diawali dengan kegiatan workshop yang menghasilkan
kesepakatan tentang daftar judul modul, sistematika penulisan modul, dan garis besar
(outline) isi tiap judul modul. Selanjutnya secara berturut-turut dilakukan kegiatan

penulisan, penilaian (telaah), editing, dan layouting modul.

Penyusunan modul melibatkan beberapa unsur, meliputi Widyaiswara dan staf
PPPPTK Matematika, Dosen Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK),
Widyaiswara Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), Guru SD dan Guru
Matematika SMP dari berbagai propinsi. Untuk itu, kami sampaikan penghargaan dan
terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu

terwujudnya penyusunan modul tersebut.

Mudah-mudahan dua puluh modul tersebut dapat bermanfaat optimal dalam

peningkatan kompetensi para guru SD dan SMP dalam mengelola pembelajaran
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matematika, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil belajar

matematika siswa SD dan SMP di seluruh Indonesia.

Kami sangat mengharapkan masukan dari para pembaca untuk menyempurnakan
modul-modul ini, demi peningkatan mutu layanan kita dalam upaya peningkatan

mutu pendidikan matematika di Indonesia.

Akhirnya, kami ucapkan selamat membaca dan menggunakan modul ini dalam

mengelola pembelajaran matematika di sekolah.

Yogyakarta, Maret 2010
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A. Latar Belakang

Salah satu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan adalah pembaharuan
kurikulum, karena melalui pembaharuan kurikulum diharapkan pendidikan akan
mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik. Khusus untuk siswa Sekolah
Dasar (SD) kelas awal, dengan cara menumbuhkan kemampuan membaca dan

menulis permulaan serta berhitung (calistung).

Pada kurikulum tahun 2004 di SD kelas I dan II disebutkan bahwa 50% dari jam
pelajaran yang ada untuk calistung. Sedangkan dalam standar isi SD tahun 2006 kelas
I, II, 1IT hanya disebutkan pembelajaran dengan pendekatan tematik. Meskipun tidak
secara eksplisit disebutkan tentang calistung, namun calistung tetap merupakan
pembelajaran yang harus diperhatikan. Hal ini sejalan dengan prinsip language a
cross curriculum yang menghendaki keterpaduan antar berbagai mata pelajaran

(Siahaan dalam Haryadi, 2003 : 5).

Ilmu pengetahuan dan teknologi salah satunya dipelajari melalui pembelajaran
berhitung (matematika). Melalui pembelajaran berhitung siswa SD diarahkan untuk
mengembangkan kecerdasan intelektual sehingga kemampuan menggunakan bilangan
dan logika terasah serta berkembang secara efektif. Siswa juga dibekali kemampuan
komunikasi melalui pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas awal dipusatkan pada kemampuan membaca dan menulis permulaan. Menurut
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) tingkat SD dari BSNP (Badan
Standar Nasional Pendidikan: 2007) untuk pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) ditekankan pada salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat)
yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui konsep IPA. Sementara untuk mapel IPS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Sedangkan

untuk mapel Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD difokuskan pada
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pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan

kewajibannya untuk menjadi warganegara yang cerdas.

Pembelajaran tematik di SD dirancang agar proses pembelajaran dari beberapa mapel
(mata pelajaran) yang diampu oleh guru kelas yaitu Bahasa Indonesia, IPA, IPS, PKn
dan matematika yang dipelajari siswa menjadi lebih bermakna. Dengan pendekatan
tematik pembelajaran diharapkan menjadi berkesinambungan dan tidak berdiri
sendiri-sendiri. Sementara tiga mapel yang lain (agama, olah raga dan mulok) pada
umumnya dibelajarkan secara mandiri oleh guru mapel yang bersangkutan.
Pembelajaran dengan pendekatan tematik diharapkan dapat menambah keterampilkan
guru untuk mengembangkan kreativitasnya, agar tujuan pembelajaran dari masing-

masing mapel tercapai, meskipun pembelajaran diberikan secara terintegrasi.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun
2006 disebutkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran di SD kelas
I, II, dan IIl adalah tematik. Namun, pelaksanaan dari peraturan tersebut masih
banyak kekurangan. Dari hasil monitoring dan evaluasi Program BERMUTU yang
diadakan oleh Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK) Matematika pada tahun 2009 tentang pelaksanaan
pembelajaran tematik di kelas awal menunjukkan adanya kelemahan-kelemahan dari
para guru. Beberapa kelemahan yang ada dan berkaitan dengan pembelajaran dengan

pendekatan tematik, tercatat antara lain sebagai berikut.

1. Guru masih kurang memahami langkah-langkah melakukan pemetaan KD dengan

tema dari beberapa mapel yang terkait.

2. Guru masih kurang memahami perancangan pembelajaran yang berupa
penyusunan silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan

menggunakan pendekatan tematik.

Berdasar pada pertimbangan tersebut di atas, maka pada kesempatan penulisan
modul kali ini dipandang perlu membahas tentang penyusunan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan tematik.

Modul ini berkaitan dengan modul tematik yang diterbitkan PPPPTK Matematika

pada tahun 2009, yang telah membahas tentang masalah tematik secara teoritis
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dengan judul Pembelajaran Tematik di SD. Modul tersebut mencakup berbagai
permasalahan yang terkait dengan konsep pembelajaran tematik dan perangkat
pembelajaran tematik. Uraian di dalam modul ini terdiri dari dua yaitu modul 1
membicarakan tentang langkah-langkah menyiapkan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan tematik, sedangkan modul 2 membicarakan tentang

perancangan pembelajaran dengan pendekatan tematik.

B. Tujuan

Modul ini dapat dimanfaatkan bagi guru SD untuk dipelajari bersama pada kegiatan

KKG (Kelompok Kerja Guru) sebagai:

1. bahan belajar atau bahan diskusi, sehingga para guru diharapkan mampu
meningkatkan kompetensi dan kinerjanya dalam mengelola pembelajaran dengan

pendekatan tematik di SD,
2. salah satu bahasan dalam kegiatan Inservice training, dan

3. referensi belajar secara pribadi dan atau dengan kelompok di sekolah, baik yang

termasuk pada program BERMUTU maupun tidak.

C. Peta Kompetensi

Pemerintah melalui Depdiknas telah mengeluarkan Permen (Peraturan Menteri)
nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.
Secara garis besar permen tersebut berisi 4 kompetensi inti guru yaitu: kompetensi

pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional. Peta kompetensi guru yang berkaitan

dengan modul yang ditulis adalah sebagai berikut.

Kompetensi Guru Topik Modul

Menguasai karakteristik peserta didik dari  Langkah-langkah menyiapkan
aspek fisik, moral, sosial, kultural, pembelajaran dengan menggunakan
emosional, dan intelektual. pendekatan tematik
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D. Ruang Lingkup
Modul ini memiliki lingkup penulisan yang berisi:
1. pendahuluan berisi: latar belakang, tujuan, peta kompetensi, ruang lingkup, dan

saran cara penggunaan modul di KKG.

2. modul 1: langkah-langkah menyiapkan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan tematik.

3. modul 2: perancangan pembelajaran dengan pendekatan tematik.

4. penutup berisi: rangkuman dan tes.

E. Saran Cara Penggunaan Modul di KKG

Modul ini terdiri dari dua yaitu modul 1 membicarakan tentang langkah-langkah
menyiapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik, sedangkan
modul 2 membicarakan perancangan pembelajaran dengan pendekatan tematik.
Modul ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan diskusi di KKG, khususnya bagi guru
kelas 1 SD. Sebaiknya ada guru pemandu yang menjadi fasilitator untuk membimbing

diskusi.

Disarankan sebelum mempelajari modul ini, sebaiknya Anda telah membaca modul

program BERMUTU dari PPPPTK Matematika yang berjudul Pembelajaran Tematik
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di SD (Sukayati dan Wulandari, 2009). Modul tersebut membahas konsep
pembelajaran tematik yang meliputi: (1) konsep pembelajaran terpadu, (2) konsep
pembelajaran tematik, (3) langkah-langkah menyiapkan pembelajaran tematik, dan

(4) penyusunan silabus serta RPP pembelajaran tematik.

Waktu yang digunakan untuk membahas dan mendiskusikan modul ini disarankan
empat kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas langkah-langkah melakukan
pemetaan KD dengan tema dari beberapa mapel yang terkait. Pertemuan kedua
membahas tentang menentukan tema dari beberapa KD mata pelajaran yang terkait
dan penyusunan jaring tema. Pertemuan ketiga membahas penyusunan silabus, dan

pertemuan keempat membahas penyusunan RPP.

Apabila Anda memerlukan informasi lebih lanjut terkait penggunaan modul ini atau
mengenai pembelajaran tematik, Anda dapat menghubungi penulis atau dengan Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK)
Matematika, silakan menghubungi alamat email PPPPTK Matematika:
www.p4tkmatematika@yahoo.com atau melalui alamat surat: PPPPTK Matematika,

Kotak Pos 31 Yk-Bs, Jalan Kaliurang Km 6, Sambisari, Condongcatur, Depok,
Sleman, D.I. Yogyakarta, 55281, Telepon (0274) 881717, 885725. Faks. (0274)
885752.
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LANGKAH-LANGKAH MENYIAPKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN TEMATIK
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LANGKAH-LANGKAH MENYIAPKAN PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN TEMATIK

Tujuan pembelajaran akan  tercapai apabila guru mempersiapkan rancangan
pembelajaran dengan cermat. Penyusunan rancangan pembelajaran memerlukan
langkah-langkah/tahapan-tahapan. Berikut adalah cerita antara katak dan lumba-
lumba yang menggambarkan bahwa setiap lompatan baik lumba-lumba mau pun

katak menggunakan tahapan-tahapan.

ﬁda suatu ketika, seekor katak melihat ikan lumba-lumba sedang m'elomlh
begitu t1ngg1 dan ]auh lalu masuk ke dalam air. Katak berdecak kagum
Temyata kekaguman katak dlketahul oleh lumba—lumba lumba-lumba
mendekati katak yang mas1h berdiam diri d1 atas daun teratai. Lumba—lumba g
Bertar;ya pada katak: | : . | : : |

“Hai te'mar'l méhgapa kamu 'merr;perhatikan aku terus?” '

“Aku kagum dengan kehebatanmu melompat begitu tmggl dan Jauh

sedangkan aku hanya bisa melompat dar1 satu daun teratai ke daun teratal

Qenkutnya” Katali berkata pada lumba-lumlea X /
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mah kamu ]angan salah mengira teman! Aku juga sama melompat tlna

masuk ke air muncul ke permukaan lagi baru melanjutkan ke lompatan
berikutnya. Artinya kita sama-sama melakukan sesuatu dengan tahapan-
tahapan. Teman, tanpa kamu sadari juga punya kelebihan karena kamu bisa
hidup di darat maupun di air. Jadi, kamu juga bisa melompat di darat
sedangkan aku tidak”. Kata lumba-lumba.

“Ayo kita bermain b?rsama-sama lagi!” Kata lfatak kepada lumba—lumb|a.

Katak dan lumba-lumba tampak senang melakukan lompatan dengan tumpuan

mereka masing-masing.

& i

Dialog antara katak dan lumba-lumba dalam cerita tersebut dimisalkan

menggambarkan  pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik yang
memerlukan tahapan-tahapan. Tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan oleh guru

agar supaya kompetensi siswa dapat tercapai.
Modul ini dapat dimanfaatkan bagi guru SD kelas 1 untuk dipelajari bersama pada
kegiatan KKG dengan tujuan sebagai berikut.

1. Membantu guru dalam melakukan pemetaan KD dari beberapa mapel yang

terkait.

2. Membantu guru memilah KD pada beberapa mapel yang terkait dalam

menentukan tema.

3. Memberikan contoh-contoh penyusunan jaring tema dari beberapa KD mata
pelajaran yang terkait.

Pembahasan pada modul ini dikemas dalam dua kegiatan belajar sebagai berikut.

1. Kegiatan belajar I membahas tentang langkah-langkah melakukan pemetaan KD

dengan tema dari beberapa mapel yang terkait.

2. Kegiatan belajar 2 membahas tentang menentukan tema dari beberapa KD mapel

yang terkait dan penyusunan jaring tema.
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A. Kegiatan Belajar 1: Langkah-langkah melakukan pemetaan KD dengan
tema dari beberapa mapel yang terkait

Pembahasan pada kegiatan belajar 1 berkaitan dengan permasalahan langkah pertama
yang harus dilakukan oleh guru pada pembelajaran di kelas 1 SD dengan

menggunakan pendekatan tematik.

&5,

“ Bu Santi, apa langkah pertama ketika

kita mau melaksanakan pembelajaran

tematik di kelas ?7”

“Maaf Pak Ridho saya sendiri juga belum
jelas langkah apa yang harus kita lakukan
dan persiapkan pertama kali pada

pelaksanaan pembelaiaran tematik”.

\ Bu Santi=< S~——

r )
; begitu, mari kita disku@

Pak Fauzan

Setelah berdiskusi di KKG, hasil yang diharapkan muncul dari guru sebagai berikut.

- Pemetaan KD d_eﬁga'n tema dapat diartikan sebagai mempelajari'
dan memaknai SK (standar kompetensi) dan KD dari beberapa
g, ‘mapel yang da,pat'dil;ait_kan. g L3
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1. Pemetaan KD pada kelas dan semester yang sama

Pemetaan kompetensi dapat diartikan sebagai mempelajari dan memahami SK, KD,
dan indikator yang telah disusun dari beberapa mapel untuk kelas dan semester sama
dari kelas I yang dapat dihubungkan dengan naungan suatu tema. Dalam hal ini guru
harus benar-benar mengkaji secara baik kemungkinan adanya mata pelajaran yang

dapat disatukan.

Guru tidak perlu memaksakan diri untuk melaksanakan pembelajaran tematik bila KD
yang ada pada beberapa mapel tidak mungkin digabungkan, karena bila dipaksakan
akan sulit mencapai tujuan yang diharapkan. Kompetensi dasar dari setiap mapel
yang tidak bisa dikaitkan dalam satu tema dalam pembelajaran tematik maka harus
dibuatkan silabus dan RPP tersendiri sesuai dengan mata pelajarannya dan juga
diajarkan tersendiri. Tahap-tahap pada kegiatan pemetaan dapat dipelajari pada modul

Pembelajaran Tematik di SD (Sukayati dan Wulandari, 2009:20).

Berikut ini disampaikan contoh pemetaan KD dari beberapa mapel yang dapat

dikaitkan dengan tema yang sama.

1. Siapkan SK dan KD yang telah dikembangkan menjadi indikator-indikator yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik pada kelas dan semester yang sama
misalnya kelas I semester 1 untuk mata pelajaran: PKN, Bahasa Indonesia, IPA,

Matematika, IPS, SBK.

2. Lakukan identifikasi dan analisis pada setiap SK, KD dan indikator yang telah

disiapkan pada poin (1) untuk menentukan tema yang sesuai.
Cara penentuan tema ada 2 cara:

Cara pertama, mempelajari SK dan KD yang terdapat dalam masing-masing mata

pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai.

Cara kedua, menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan, untuk

menentukan tema tersebut, guru bekerjasama dengan peserta didik sehingga sesuai

dengan minat dan kebutuhan anak.
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Prinsip penentuan tema.
e Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa
* Dari yang termudah menuju yang sulit
* Dari yang sederhana menuju yang kompleks
* Dari yang konkret menuju ke yang abstrak.

e Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses berpikir pada diri

siswa

* Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan siswa,

termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannya

Lakukan identifikasi dan analisis untuk setiap SK, KD dan indikator yang cocok
untuk setiap tema sehingga semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan
indikator terbagi habis. Hubungkan KD dan indikator dengan tema pemersatu
sehingga akan terlihat kaitan antara tema, KD dan indikator dari setiap mata

pelajaran.

Supaya tahapan-tahapan tersebut mudah dipahami, berikut ini disajikan dua contoh

pemetaan KD dengan tema kesehatan dan diri sendiri di kelas I semester 1 yang

mengaitkan tiga mapel.
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Contoh 1.

Pemetan KD dengan tema kesehatan

Standar Kompetensi
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Contoh 2.

Pemetaan KD dengan tema diri sendiri

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
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B. Kegiatan Belajar 2: menentukan tema dari KD beberapa mapel yang terkait
dan penyusunan jaring tema.

Tahap berikut adalah penyusunan jaring tema. Tahap ini dapat dilakukan setelah

pemetaan antara KD dengan tema dilakukan. Perhatikanlah ilustrasi berikut ini!

/ Bagaimana Laba-Laba Membuat Sarangnya? \
Laba-laba membuat sarang yang indah dengan ujung jari kaki. Pada ujung
jari kaki terdapat semacam alat tenun yang menyalurkan cairan berwarna
putlh dari perut sepertl lendir, tetapi setelah d1raJut berubah menjadi kermg
dan kuat berbentuk benang. Benang-benang tersebut kemudian

\dihubuﬁgkan membentuk tirai yahg indah. : /

Laba-laba tesebut dianalogikan dengan tema yang diambil dari KD beberapa mapel
yang terkait. Sedangkan KD dari beberapa mapel tersebut sebagai benang pengikat
yang membentuk satu jalinan. Sehingga tema yang dibicarakan hanya satu dari
beberapa mapel yang dikaitkan. Hal tersebut mirip dengan laba-laba ketika membuat
sarang. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran tematik yang disarankan di
SD kelas I, II, dan III adalah menggunakan webbed/jaring laba-laba sesuai yang
dikembangkan oleh Fogarty dalam modul Pembelajaran Tematik di SD (Sukayati dan
Waulandari, 2009).

Pembelajaran tematik dengan menggunakan model webbed ini dimulai dengan

menentukan tema tertentu. Setelah tema disepakati maka dilanjutkan pemilihan sub-
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sub tema dan memperhatikan kaitan antar mapel. Dari sub-sub tema ini direncanakan
aktivitas belajar yang harus dilakukan anak. Melalui model pembelajaran ini, anak
akan memperoleh pandangan hubungan yang utuh tentang kegiatan dari ilmu yang
berbeda-beda. Misalnya: kelompok guru di KKG menentukan tema kesehatan, maka
guru kelas I melaksanakan pembelajaran dengan tema kesehatan dengan mengaitkan
mapel matematika, IPA, dan Bahasa Indonesia. Mengapa demikian? Apakah hanya
tiga mapel tersebut yang dapat dikaitkan? Anda akan menemui jawaban dari

pertanyaan tersebut bila Anda telah mencermati modul ini.

r ]
3

‘Apakah setelah pemetaan masih ada
kelanjutannya?”
N

\ “Benar Bu, setelah pemetaan dibuat
» jaring tema .
Pak Rahmat,
“Kalau begitu apa manfaat jaring
tema 7’

”Jaring tema berfungsi untuk mengecek

Bu Anita

| ¥ 4

r

r M

apakah KD yang dipilih benar-benar
terkait atau dipaksakan. Agar lebih
jelas, bagaimana kalau kita pelajari

bersama-sama?”’
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Kegiatan belajar ini bertujuan untuk membantu guru dalam membuat jaring tema dari

KD beberapa mapel yang terkait.
1. Menentukan tema

Menurut Sukayati dan Wulandari (2009) tema ditentukan setelah guru mempelajari
KD dan indikator dari standar kompetensi beberapa mapel. Tema yang dipilih
sebaiknya tidak asing bagi kehidupan siswa. Ada beberapa catatan yang harus

diperhatikan dalam memilih tema. Beberapa prinsip dalam memilih tema yaitu:

a. dari yang diketahui ke yang belum diketahui, dari dekat ke yang jauh, dari yang
sederhana ke yang rumit, dari yang konkret ke yang abstrak;

b. tidak ada ketentuan jumlah tema dalam satu semester;

c. beberapa tema yang telah dipilih pada satu semester dapat dipilih lagi pada

semester berikutnya atau tahun berikutnya;

d. pemilihan tema perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat, lingkungan,

daerah setempat,dan cukup problematik atau populer;

e. alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran untuk sebuah tema tidak tertentu,

tergantung kepadatan dan keluasan materi dari mapel yang dipadukan.
2. Menyusun jaring tema

Jaring tema disusun setelah guru mempelajari KD yang ada. Dari jaring tema ini akan
terlihat kaitan hubungan antara tema dengan KD dari setiap mapel. Dalam hal ini
guru harus dapat memperkirakan dan menentukan dengan tepat antara materi ajar,
KD, indikator, dan kegiatan pembelajaran dengan tema yang akan dipilih dan
dikembangkan. Tidak kalah pentingnya pula adalah guru harus dapat memilih jaring-

jaring tersebut sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah serta daerah.

Menyusun jaring tema berarti memadukan beberapa KD dari mapel yang sesuai

dengan tema yang dipilih. Dengan adanya jaring tema ini akan terlihat kaitan antara

tema yang dipilih dengan KD dari beberapa mapel yang disatukan.
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Pada modul Pembelajaran Tematik di SD (Sukayati dan Wulandari, 2009), tema
dapat dibuat sendiri oleh guru atau oleh siswa dan guru. Tema yang dapat dipilih
dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik di kelas I SD antara
lain: diri sendiri, keluarga, lingkungan, tumbuh-tumbuhan, binatang, kesehatan,

kegiatan sehari-hari, permainan, peristiwa, dan kegemaran.

Berikut ini dikemukakan jaring tema kesehatan dan diri sendiri. Dari contoh tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran kepada Anda bahwa tidak semua KD dari
setiap mapel dapat dikaitkan. Jaring tema dapat digunakan untuk mengecek apakah

KD dari mapel tertentu benar-benar terkait dengan mapel yang lain atau dipaksakan.

Contoh jaring tema 1 kelas I semester 1




Modul 1

Contoh jaring tema 2

Bahasa Indonesia
KD
2.1 Memperkenalkan diri sendiri
dengankalimat sederhana
dan bahasa

7

Matematika ( IPA \ 4 IPS N

1.1. Membilang 1.1 Mepgenal . 1,1 Wit
banyak benda bagian-bagian . - ..
identitas diri,
tubuh dan
Keounaannya keluarga, dan
gu y kerabat
serta

k perawatannya J

C. Ringkasan

Langkah-langkah menyiapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

tematik.

1. Pelajari dan pahami SK, KD, dan indikator yang disusun dari beberapa mapel
pada kelas dan semester sama yang dapat dihubungkan dengan naungan suatu

tema.

2. Pilihlah tema yang dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi tersebut, jika
tidak memungkinkan digabungkan jangan dipaksakan, karena akan sulit

mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Tema-tema yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan: karakteristik siswa,

minat, lingkungan, daerah setempat dan cukup problematik atau populer.

4. Susunlah jaring tema agar dapat memadukan beberapa KD dari mapel-mapel

yang sesuai dengan tema yang dipilih.




Penyusunan Rancangan Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik di Kelas | SD

D. Tugas

Sebagai bahan latihan menganalisis KD dengan tema.

1. Isilah kolom indikator dan tentukan temanya dari KD tiap mata pelajaran yang
terkait pada kolom berikut ini adalah SK, KD, dan beberapa maple (PKn, Bahasa
Indonesia, Matematika, dan IPA Kelas I.

Bl . Kompetensi Dasar Indikator M?ta
Kompetensi Pelajaran
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Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Mata
Pelajaran
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Standar Mata
Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator .
Pelajaran
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BB . Kompetensi Dasar Indikator Mflta Tema
Kompetensi Pelajaran

2. Buatlah jaring tema selain yang sudah ada pada contoh!

E. Petunjuk Penyelesaian Tugas

Anda dinyatakan berhasil mempelajari modul ini bila kebenaran jawaban Anda dalam
latihan telah mencapai minimal 75%. Bila Anda belum berhasil, jangan jemu untuk

mencermati kembali uraian pada bab ini atau berdiskusilah kembali dengan sejawat
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atau fasilitator Anda. Penilaian dapat dilakukan dalam forum KKG dengan mengacu

pada alternatif jawaban yang ada pada lampiran. Semoga berhasil.
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PERANCANGAN PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN TEMATIK







MODUL 2

PERANCANGAN PEMBELAJARAN
DENGAN PENDEKATAN TEMATIK

Pada modul ini Anda akan mempelajari tentang perancangan pembelajaran dengan
pendekatan tematik. Pada dasarnya modul ini merupakan kelanjutan modul 1.
Sehingga Anda perlu memahami terlebih dahulu langkah-langkah menyiapkan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik. Modul ini memberikan

contoh-contoh menyusun silabus dan RPP agar dapat dipahami.

Modul ini dapat dimanfaatkan bagi guru SD untuk dipelajari bersama pada kegiatan

KKG dengan tujuan:

1. memberikan contoh-contoh penyusunan silabus tematik dari beberapa KD untuk

mapel yang terkait,

2. memberikan contoh-contoh penyusunan RPP tematik dari beberapa KD untuk

mapel yang terkait,

3. membantu guru agar dapat merancang pembelajaran matematika dengan

pendekatan tematik secara efektif dan efisien,

4. membantu guru agar dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan

pendekatan tematik secara efektif dan efisien,

5. membangkitkan/meningkatkan motivasi guru agar lebih inovatif dan kreatif dalam

merancang dan melaksanakan pembelajaran tematik.

Pembahasan pada modul ini dikemas dalam dua kegiatan belajar sebagai berikut.
1. Kegiatan belajar 1 membahas tentang penyusunan silabus.

2. Kegiatan belajar 2 membahas tentang penyusunan RPP.

Setiap aktivitas memerlukan persiapan yang matang. Ketelitian dan kecermatan
merupakan hal penting yang harus dilakukan seseorang agar supaya aktivitas yang
direncanakan berjalan lancar. Persiapan tidak hanya berkaitan dengan diri tetapi juga

perangkat maupun peralatan yang berkaitan dengan aktivitas tersebut. Dalam
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pembelajaran, persiapan yang perlu dirancang dengan baik adalah perangkat

pembelajaran misal: silabus, RPP, dan media.

Berikut ini akan disajikan illustrasi tentang pentingnya persiapan suatu kegiatan,

karena jika persiapan tidak dilakukan dengan baik akan berakibat fatal.

Seorang pendaki gunung berbicara pada temannya sang penakluk salju bahwa
ia sangat senang ketika dapat mencapai puncak gunung.

“Apakah kamu juga mengalami hal yang sama seperti saya ketika kamu dapat
menghalau rintangan sehingga mencapai garis akhir?” tanya pendaki gunung.
“Tentu saja, yang penting kita tidak boleh lengah meskipun sudah menjadi
pekerjaan kita. Artinya persiapan diri serta peralatan harus dicek sebelum
digunakan”.

“Itu benar teman. Aku pernah menyesal ke'tika tak dapat menyelam'atkan
kawanku. Dia tergelincir karena tali pengikat dirinya terlepas. Waktu itu saya
sﬂdah menegurnyél kalau tal-inya kendor , tet.api dia ticiak mengindahke;n kata-
kataku.”

“Suatu pekerjaan kalau sudah kita tekuni memang memerlukan kesiapan yang

matang baik dari diri kita maupun perlengkapan yang dibutuhkan. Selain itu

perlu pengecekan ulang sehingga paling tidak kita menciptakan keamanan dan

kenyamanan bagi diri kita” jawab sang penakluk salju.
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Dari ilustrasi tersebut dapat memberi gambaran kepada kita bahwa suatu kegiatan
dapat berlangsung lancar memerlukan persiapan yang matang. Seorang pendaki
gunung dan pemain ski salju dianalogkan sebagai guru. Seorang guru yang mencintai
pekerjaannya perlu persiapan yang matang pula, baik dari diri/mental mau pun

administrasi termasuk mengembangkan silabus dan RPP.

A. Kegiatan Belajar 1 : Penyusunan Silabus

Dalam melaksanakan persiapan pembelajaran guru perlu menyusun silabus
berdasarkan jaring tema yang telah direncanakan dan dari silabus tersebut dapat
disusun pula RPP. Pada panduan penyusunan BSNP komponen dari silabus
meliputi: SK, KD, indikator, kegiatan pembelajaran, alat/bahan/sumber belajar,

alokasi waktu, dan penilaian.

Dalam menyusun silabus sebaiknya berdasarkan matriks/jaringan topik pembelajaran
tematik yang telah dibuat. Hal-hal penting yang perlu diberi catatan dalam menyusun

silabus adalah:

1. silabus disusun sesuai dengan format silabus dari mapel

2. dalam menyusun silabus, ciptakan berbagai kegiatan yang sesuai dengan
kompetensi dan tema. Kegiatan-kegiatan itu misalnya:
¢ mengadakan kunjungan ke lahan pertanian, peternakan, pasar, warung;
¢ membawa narasumber ke sekolah, misalnya polisi, dokter, pegawai bank,

3. kompetensi dasar setiap mata pelajaran yang tidak bisa dikaitkan dalam

pembelajaran tematik dibuatkan silabus tersendiri.
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Contoh silabus tematik kelas I semester 1

STANDAR
KOMPETENSI

1

KOMPETENSI
DASAR

2

SILABUS TEMATIK KELAS 1

MATERI
PEMBELAJARAN

3

Tema: Kesehatan

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

4

INDIKATOR
PENCAPAITAN

KOMPETENSI
5

PENILAIAN Eeiie

WAKTU

SUMBER
BELAJAR

6

7

8
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STANDAR
KOMPETENSI

1

KOMPETENSI
DASAR

2

MATERI
PEMBELAJARAN

3

KEGIATAN
PEMBELAJARAN
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INDIKATOR
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KOMPETENSI
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STANDAR
KOMPETENSI

1

KOMPETENSI
DASAR

2

MATERI
PEMBELAJARAN

3
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PENCAPAIAN
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KOMPETENSI L3 9N

STANDAR KOMPETENSI MATERI KEGIATAN IJFN;I)(I;:;:I&]T\I PENILAIAN ALOKASI | SUMBER
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN . . BELAJAR

|
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B. Kegiatan Belajar 2 : Penyusunan RPP

Telah disampaikan pada kegiatan belajar 1 bahwa dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran guru memerlukan persiapan, yang berupa silabus, RPP, dan media

pembelajaran. Pada kegiatan belajar 2 ini akan diberikan contoh menyusun RPP.

RPP ini merupakan rincian dari silabus yang telah disusun sebelumnya. Komponen

dari RPP adalah:

1.

8.

0.

identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas

semester, alokasi waktu dan tema yang dipilih),

SK dari beberapa mapel yang dipadukan,

KD dan indikator dari beberapa mapel yang dipadukan,

tujuan pembelajaran,

materi ajar/pokok yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi,
metode/strategi pembelajaran

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari pembuka, kegiatan inti,

dan penutup,
alat/bahan/sumber belajar,

penilaian.

Berikut ini diberikan contoh RPP yang merupakan jabaran dari silabus yang telah

dibuat.




Contoh RPP dengan Menggunakan Pendekatan Tematik

Nama Sekolah : SD Negeri Kenangasari

Mata Pelajaran  : IPA,Bahasalndonesia, Matematika
Kelas/Semester :1/1

Tema : Kesehatan

Alokasi Waktu : 3X Pertemuan

A. STANDAR KOMPETENSI

B. KOMPETENSI DASAR

C. Indikator

! I
I
y
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D. Tujuan pembelajaran
Siswa dapat:

1. menyebutkan bagian-bagian tubuh
2. mencermati gambar anak menggosok gigi

3. menyebutkan manfaat menggosok gigi

4. mempraktikkan cara menggosok gigi
5. menyebutkan frekuensi menggosok gigi
6. menyebutkan fungsi anggota tubuh

7. melafalkan a,i,u,e,0 dengan tepat

8. melafalkan konsonan g,h,j.k

9. membedakan konsonan g,h,j.k,1

10. meletakkan kartu huruf pada huruf yang rumpang
11. menyebutkan perlengkapan mandi

12. menuliskan lambang bilangan 1 sampai dengan10
E. Materi Pembelajaran

Teks wacana pendek, deskripsi anggota tubuh, dan membilang banyak benda

F. Strategi Pembelajaran

1. Pendekatan : pakem
2. Metode : inkuiri, diskusi, tanya jawab, penugasan, praktik
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G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Pertemuan Pertama

Tahapan

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan kedua

Tahapan Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan ketiga

Tahapan Kegiatan Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan a. Guru menunjuk anggota badan tertentu yang
dapat dilihat, siswa menyebutkan.
b. Guru bertanya cara merawat tubuh

2. Kegiatan Inti a. Menyanyikan lagu "Mata Kita” .(ada pada
lampiran) yang dinyanyikan oleh siswa dan
guru. Hal ini dimaksudkan untuk mengantar ke
materi yang akan dibelajarkan

b. Guru menanyakan banyaknya anggota badan
(mata, hidung, telinga, kaki, tangan, dan
anggota badan yang lain yang dapat dilihat).

c. Siswa diberi tugas mengambil kartu huruf
untuk melengkapi kata (kata diambil dari syair
lagu "Mata Kita” dan diletakkan pada huruf
yang rumpang). Contoh: berguna ditulis
ber...una , kita ditulis ..ita, jaga ditulis ..a..a,
dsb.

d. Siswa menyalin kata yang dihasilkan dari
melengkapi kata pada huruf rumpang.

e. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap
kelompok terdiri atas lima orang dan membagi
gambar anggota badan

f.  Guru menugaskan kepada kelompok agar
mengelompokkan gambar anggota badan yang
sama, kemudian menghitung banyaknya
gambar anggota badan yang sama.

g. Siswa dapat mengurutkan bilangan dari satu
sampai dengan sepuluh.

h. Guru membagi LKS (ada pada lampiran) ke
setiap siswa untuk dikerjakan.

3. Penutup a. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja
yang sudah dipelajari pada hari itu, dan
dilanjutkan dengan rangkuman kegiatan yang
telah dikerjakan siswa

b. Guru menegaskan kembali manfaat menjaga
kesehatan dan merawat anggota tubuh.

¢. Guru menegaskan kembali tentang menuliskan
lambang bilangan dan mengurutkan bilangan

d. Guru menegaskan kembali tentang menulis
huruf konsonan g, h, j, k.




Penyusunan Rancangan Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik di Kelas | SD

Lembar Penilaian

Rubrik penilaian unjuk kerja terhadap peserta didik ketika menggosok gigi

e Skor
Aspek yang dinilai

Format Penilaian Kerja Kelompok

i N S Aspek yang dinilai Skor
Bekerja | Berinisiatif | Penuh Bekerja
sama perhatian | sistematis

Kriteria:

Sangat baik : 4
Baik :3
Cukup 2
Kurang 1
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Format Penilaian Menulis

Aspek yang dinilai
Nama Siswa Skor
Tulisan Tulisan Slkap
terbaca bagus menulis

1. Andi

Kriteria Penilaian:

Nilai tiap aspek 0-25
Nilai maksimum 100
Diadaptasi dari Sukayati Pembelajaran Tematik di SD(2009)

Format penilaian membaca

Aspek yang dinilai
Nama Siswa Skor

Kriteria Penilaian:
Nilai tiap aspek 0-25

Nilai maksimum 100

Diadaptasi dari Sukayati Pembelajaran Tematik di SD (2009)
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LAMPIRAN RPP

Lampiran 1

Lagu ” Bangun Tidur” Lagu & syair : NN

r o
0513|563l 54 |2 .|0571|2 26l5 4|3 .|

Bangun tidur kuterus mandi tidak lupa menggosok gigi

_ _©_ _ ©
0513|563l 54 |2 .|0571]2 26l 5 711 .|

Hahis mandi  kutnlona  ihi membharsihkan tamnat tidirk

_ _ ©_ _
0513|563l 54 |2 .10571|2 26l5 4|3 .|

Bangun tidur kuterus mandi Tidak lupa menggosok gigi

_ _©_ ©@ _ _ _ ©
0513|563l 54 |2 .|0571]2 26l 5 711 .|
\ Habis mandi  kutolong ibu membersihkan tempat tidurku /
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Lampiran 2

[ Gambar anak akan menyikat gigi ]

Lampiran 3

[ Gambar cara menyikat gigi ]
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Lampiran 4

Lagu "Mata Kita” Lagu & syair: Gatot H.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Lambang

Menulis
lambang
bilangan

bilangan
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Satu
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Menulis
lambang
bilangan

Lambang Gambar
bilangan

Sembilan

A. Ringkasan

1. Pada perancangan pembelajaran dengan pendekatan tematik yang perlu

diperhatikan antara lain:

a. pemetaan KD dari beberapa mapel

b. menentukan tema yang dapat memayungi mapel-mapel yang terkait
C. menyusunjaring tema

d. menyusun silabus tematik

e. menyusun RPP

B. Tugas

1. Buatlah Silabus hasil analisis dari tugas pada halaman 19!

2. Buatlah RPP dari Silabus pada tugas no.1!




Lampiran RPP

C. Petunjuk Penyelesaian Tugas

Anda dinyatakan berhasil mempelajari modul ini bila kebenaran jawaban Anda dalam
menjawab latihan telah mencapai minimal 75%. Bila Anda belum berhasil, jangan
jemu untuk mencermati kembali uraian pada modul ini atau berdiskusilah kembali
dengan sejawat atau fasilitator Anda. Penilaian dapat dilakukan dalam forum KKG

dengan mengacu pada alternatif jawaban yang ada pada lampiran. Semoga berhasil.

Daftar Pustaka
Sri Wardhani. 2006. Teknik Pengembangan Silabus dan Program Penilaian

Pembelajaran ~ Matematika ~SMP  (Bahan ajar diklat tidak
dipublikasikan), Yogyakarta: PPPG Matematika
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PENUTUP

A. RANGKUMAN

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk
memadukan beberapa mapel agar pembelajaran lebih bermakna. Untuk mengetahui
permasalahan dalam pembelajaran tematik, guru hendaknya dapat mengidentifikasi
setiap kekurangan dalam kegiatan yang telah dilaksanakan. Dengan demikian guru
dapat mengantisipasi setiap kekurangan dan mencari jalan keluar supaya masalah

yang muncul dapat diatasi.

Dalam penyampaian materi sebaiknya guru memperhatikan batas-batas materi
pembelajaran yang harus dikuasai siswa. Sangat diharapkan guru memperkaya materi

yang disesuaikan dengan taraf perkembangan siswa.

Guru hendaknya lebih kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran tematik karena
keterbatasan media yang tersedia. Pemilihan dan penggunaan media hendaknya dapat
lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dengan demikian para guru dapat
melengkapi model-model pembelajaran tematik. Tidak menutup kemungkinan guru-
guru di daerah dapat menemukan model-model pembelajaran tematik yang lebih

sesuai dengan situasi dan kondisi daerah masing-masing.

B. TUGAS

Setelah Anda membaca uraian modul dengan menggunakan pendekatan tematik di

kelas I SD mulai modul 1 sampai modul 2, maka sebagai evaluasi akhir untuk

mengukur keberhasilan Anda dalam memahami modul kerjakan tugas berikut ini!




Daftar Pustaka

1. Buatlah Indikator dari SK, KD dari mapel PKn, Bahasa Indonesia, IPA,

Matematika, dan IPS untuk kelas I semester 2!

2. Lakukan Identifikasi dan analisis SK, KD dan indikator (pada soal no.1) untuk

menentukan tema yang sesuai.

3. Buatlah Silabus dari hasil identifikasi dan analisis pada tugas no.2.

4. Buatlah RPP dari salah satu tema yang ada pada Silabus (tugas no.3)
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Kunci jawaban dari tugas/latihan pada Modul 1.

PEMETAAN KD PER TEMA SEMESTER I/1
(18 Minggu)

B. INDONESIA | MATEMATIKA
3 4
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MATEMATIKA
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Kunci jawaban dari tugas/latihan pada Modul

1. Jawaban diserahkan pada kesepakatan masing-masing KKG. Yang terpenting
dalam menyusun Silabus perlu diperhatikan komponen dari silabus yang meliputi:
stindar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kegiatan pembelajaran,

alat/bahan/sumber belajar, alokasi waktu, dan penilaian.

2. Jawaban diserahkan pada kesepakatan masing-masing KKG. Yang terpenting

dalam menyusun RPP perlu diperhatikan komponen dari RPP yang meliputi:

a) identitas mapel (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas semester,
alokasi waktu dan tema yang dipilih),

b) standar kompetensi dari beberapa mata pelajaran yang dipadukan,

¢) KD dan indikator dari beberapa mapel yang dipadukan,

d) tujuan pembelajaran,

e) materi ajar/pokok yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai
kompetensi,

f) strategi/metode pembelajaran

g) langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir,

h) alat/bahan/sumber belajar,

i) penilaian




Lampiran




